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Abstrak 

 Media tekhnologi informasi sangat penting dalam perkembangan zaman. 

Maka dari itu pondok pesantren sebagai garda terdepan tonggak agama harus 

mempunyai program dalam pemanfaatan media yang dikelolah degan baik, 

sehingga pondok pesantren dikenal luas oleh masyarakat luar dan makhluk sosial.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu :(1) Bagaimana konsep dan strategi 

pemanfaatan media teknologi informasi oleh pengurus pondok pesantren Nurul 

Huda Peleyan Kapongan dalam melakukan sosialisasi?. Tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk Mengetahui konsep pemanfaatan media teknologi informasi oleh 

pengurus pondok pesantren Nurul Huda Peleyan Kapongan dalam melakukan 

sosialisasi, Untuk Mengetahui tentang strategi dan pengembangan Pondok 

Pesantren Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo dalam melakukan sosialisasi 

melalui pemanfaatan media tekhnologi Informasi. Jenis penelitian ini tergolong 

penelitian kualitatif yaitu dengan menggunakan metode pendekatan penelitian yang 

sumber datanya diperoleh dari narasumber tertentu dan dijelaskan dengan kata-kata 

yang dapat dipahami sehingga kemudian diteliti dari hasil objek perilakunya dan 

telah diolah kembali oleh peneliti dari hasil data yang ditemukan di lapangan baik 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Berasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan media tekhnologi informasi sebagai upaya 

program pondok pesantren Nurul Huda AL Banat, sangat baik sehingga dapat 

menghasilkan karya seni dan juga tidak kalah dengan perkembangan zaman di luar 

sana, dan dapat menjadikan ajang kreasi dan syiar untuk lebih mengenal pesantren 

lebih luas. 

Kata Kunci: Media Tekhnologi Informasi & Program Pondok Pesantren  

 

 

Pendahuluan 

Diketahui perkembangan zaman menjadikan manusia semakin 

dikelilingi berbagai macam media informasi, mulai dari media cetak, media 
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elektronik, dan media online. Dengan adanya media informasi, masyarakat 

diberikan kemudahan untuk mengakses berbagai macam informasi. Hal ini 

didukung pula oleh semakin canggihnya teknologi informasi yang kian 

terjangkau dan mudah diperoleh masyarakat luas.( Krismanto, Yulia dan 

Hasnah. 2017) 

Kemudahan dalam mengakses dan menyebarkan informasi secara cepat 

membuat informasi yang tersedia menjadi tak terbendung. Oleh sebab itu, 

masyarakat berpotensi terjebak dalam banyaknya informasi yang semakin 

bertambah dan semakin kompleks. Hal ini mengakibatkan individu mengalami 

kebingungan dalam menggunakan informasi yang dibutuhkannya. Selain itu, 

semakin berkembangnya teknologi informasi secara tidak langsung menuntut 

seseorang untuk paham dalam memanfaatkan sumber informasi dan 

mengoperasikan perangkat yang digunakannya. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Purwono bahwa kemajuan dari teknologi informasi dapat 

membawa pengaruh mendasar individu dalam memenuhi kebutuhan informasi 

yang diperlukannya. Salah satu kemajuan teknologi informasi yang dapat 

mempengaruhi penggunannya yaitu internet.( Purwono. 2008.) 

Internet merupakan sarana dalam mencari maupun menyebarluaskan 

informasi yang tidak terbatas jumlahnya dan mudah di akses tanpa batasan 

ruang dan waktu. Saat ini penggunaan internet sebagai akses untuk mencari 

informasi semakin banyak dan semakin bertambah. Seperti data yang diperoleh 

dari Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) yang mengungkapkan 

bahwa, penetrasi penggunaan internet di Indonesia tahun 2018 mengalami 



peningkatan mencapai 64.8% dengan pengguna mencapai 171.17 juta orang. 

Berdasarkan usia penggunanya, Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia 

(APJII) menyebutkan bahwa, pengguna internet berusia 15 sampai 19 tahun 

berada di posisi tertinggi dengan persentase mencapai 91%, sedangkan di posisi 

kedua pengguna internet berusia 20 sampai 24 tahun dengan persentase 

mencapai 88.5%. 

Data di atas menunjukkan bahwa internet sebagai sarana dalam 

memenuhi kebutuhan informasi para remaja di Indonesia. Antusiasme para 

remaja dalam mengakses internet tidak hanya memberikan dampak positif 

dalam memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. Kenyataan yang terjadi 

menunjukkan bahwa seringnya penggunaan internet dalam mengakses 

informasi yang semakin tinggi di Indonesia belum tentu bisa menjamin 

‘kedewasaan’ netizen dalam menggunakan internet (Kurnia &Astuti, 2017). 

Hal itu dapat dilihat dari berbagai kasus yang terjadi dalam penyalahgunaan 

internet, seperti internet fraud, adiksi atau kecanduan, pelanggaran hak cipta 

atau privasi, sampai maraknya hoax yang terjadi saat ini (Kurnia & Astuti, 

2017). Oleh sebab itu, pengetahuan literasi media dalam mengakses informasi 

melalui internet menjadi suatu hal yang penting bagi masyarakat supaya 

masyarakat mampu menyerap dan menyaring setiap informasi secara valid dan 

bisa dipertanggung jawabkan. 

Literasi media merupakan keterampilan dalam memanfaatkan dan 

memberdayakan nilai- nilai informasi yang bersumber dari berbagai macam 

media, baik cetak maupun online. Sumber informasi digital atau online menjadi 
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penting bagi masyarakat yang mengikuti perkembangan teknologi. Lebih luas 

lagi Silverblatt dan Eliceiri, menjelaskan bahwa literasi media sebagai 

keterampilan berfikir kritis dalam memberdayakan informasi yang diterimanya 

dan mampu mengembangkan pengetahuan terhadap isi media. Hobbs 

menambahkan bahwa literasi media merupakan proses mengakses, 

menganalisis secara kritis pesan media, menciptakan pesan dan 

menyampaikannya dengan menggunakan berbagai alat media. Sehingga, 

dengan menguasai literasi media diharapkan kebutuhan individu terpenuhi dan 

mampu mengatasi kesenjangan pengetahuan. 

Tanpa literasi media seseorang tidak bisa memberdayakan informasi 

dengan tepat. Oleh sebab itu, diperlukannya penguatan dalam upaya 

memahami isi media online maupun media sosial yang lebih baik dengan 

memberikan pengetahuan melalui literasi media. Memahami arti peran literasi 

media online  merupakan salah satu upaya dalam membangun pengetahuan 

masyarakat untuk meminimalisir terhadap sisi negatif dari isi media yang 

tersebar di internet. 

Penguasaan literasi media online merupakan sebuah keharusan yang 

harus dimiliki santri mahasiswa di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Fattah, 

Sumurboto, Semarang mengingat di internet banyak bertebaran konten-konten 

yang kurang baik, baik itu dari segi politik, ekonomi, pendidikan, bahkan 

sampai konten dakwah keislaman yang banyak disalah gunakan Sehingga 

Pondok Pesantren diharuskan untuk memperhatikan perkembangan literasinya 

. 



Pondok Pesantren Nurul Huda Peleyan Kapongan merupakan Pondok 

Pesantren yang mendidik para santrinya dalam menimba ilmu agama, moral, 

dan akhlaq dalam berperilaku di masyarakat. Pemanfaatan Masuknya berbagai 

macam media teknologi kepada  para pengurus pesantren seperti laptop, 

handphone, dan wi-fi yang menjadi fasilitas di Pondok Pesantren akan sangat 

berpengaruh terhadap pencarian dan penyebaran informasi yang dilakukan 

para santri, terlebih lagi dapat mempengaruhi karakteristik sebagai pesantren 

dalam membimbing santrinya mengenai moral dalam berkehidupan sehari-hari. 

Oleh sebab itu, diperlukan pembelajaran mengenai pentingnya literasi media, 

khususnya dalam mengakses internet bagi pengurus di Pondok Pesantren Nurul 

Huda Peleyan Kapongan dalam memenuhi kebutuhan informasinya baik 

sebagai seorang santri maupun sebagai seorang mahasiswa. 

Berdasarkan observasi sementara penulis terhadap penggunaan media 

tekhnologi informasi kepada para pengurus, disini penulis menemukan 

beberapa model antara lain dengan terbentuknya tim IT media yang digagas 

bertujuan melakukan sosialisasi terkait segala hal yang berkaitan dengan 

kegiatan maupun acara termasuk kepentingan sosialisasi di media sosial. Hal 

tersebut tak lepas dari peran habib muhammad sebagai pengasuh yang secara  

intensif memberikan bimbingan dan arahan untuk konsisten melakukan 

sosialisasi di media sosial tentang segala hal yang positif seputar pondok 

pesantren nurul huda peleyan kapongan situbondo. 
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Skripsi yang ditulis oleh Putra Fauzan Agung (2020) Mahasiswi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Pesan Dakwah 

Instagram Dalam Memahami Moderasi Islam Di Indonesia”. 

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan skripsi 

yang akan ditulis oleh peneliti. Persamaan penelitian dalam skripsi tersebut 

dengan skripsi penulis terletak di metode menyampaikan dakwah melalui 

media sosial sebagai sarana dalam berdakwah demi mencapai hasil yang 

terbaik dalam mempublikasikan konten-konten islami berupa materi-materi 

dakwah dimana masyarakat dapat mengakses informasi dengan cepat.   

Metode yang digunakan dalam skripsi karya Putra Fauzan Agung yaitu 

pertama bil lisan dengan memanfaatkan fitur instagram tv dan video serta live 

streaming untuk mengunggah kajian dakwah. Kedua bil hal semisal 

menggunakan instagram story atau instagram foto untuk mengunggah kegiatan 

mempromosikan suatu produk atau barang. Ketiga bil qalam dengan menulis 

karya tulis islami atau caption yang kemudian dapat dibaca masyarakat seperti 

instagram milik @ulamanusantara dengan dengan beberapa materi dakwah 

dari para ustad dengan mengikuti perkembangan zaman yang terjadi pada 

masyarakat sehingga mudah dimengerti dan dapat diterima dengan baik di 

khalayak ramai serta tidak melupakan moderasi dakwah yang terjadi dalam 

islam.  Sedangkan perbedaannya terletak di objek kajian yang akan diteliti dan 

tehnik analisis yang digunakan milik skripsi Putra Fauzan Agung.  

Berangkat dari uraian tersebut diatas. Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang penggunaan media tekhnologi informasi dengan 



judul “Pemanfataan media tekhnologi informasi sebagai Upaya pengurus 

melakukan sosialisasi (Studi kasus di Pondok Pesantren Nurul Huda Peleyan 

Kapongan Situbondo) ” 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (Field Reseach)engan menggunakan 2 jenis sum-

ber data, yaitu data primer dan sekunder (Albi Anggito & Johan Setiawan:2018:7). 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan doku-

mentasi terhadap Pencatatan sumber sata utama melalui wawancara atau pengama-

tan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, 

mendengar, dan bertanya mengenai pemanfaatan media tekhnologi informasi bagi 

pengurus di Pondok Pesantren Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo tersebut.. 

(Sugiyono: 2017: 227). Dan sumber lain yang berhubungan dengan judul penelitian 

mengenai pemanfaatan media tekhnologi informasi bagi pengurus di Pondok Pe-

santren Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo tersebut. Data yang sudah 

terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Teknis analisis data meliputi 

redaksi data, penyajian data, analisis data dan penarikan kesimpulan (Albi Anggito 

& Jhan Setiawan: 2018:243-249). 

Hasil dan Pembahasan 

Menurut analisa peneliti dengan adanya data maka penulis menyatakan 

hasil penemuan tentang tindak lanjut data tantang teori peneliti menyimpulkan 

semua jawaban rumusan masalah yang sudah sejak awal dibuat. Hasil tersebut 

dapat di dukung oleh bukti-bukti yang valid serta berkaitan dengan teori upaya 
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pengurus pondok pesantren Nurul Huda dalam mensosialkan kegiatan melalui 

media. Berikut ini merupakan pemaparan yang menjawab rumusan masalah diatas. 

1. Bagaimana konsep pemanfaatan media teknologi informasi oleh pengurus pon-

dok pesantren Nurul Huda Peleyan Kapongan dalam melakukan sosialisasi? 

Konsep merupakan sebuah perencanaan yang berisi tentang sebuah 

rangkaian kegiatan yang di atur untuk mencapai sebuah tujuan. Maka dari itu 

pengurus pondok pesantren Nurul Huda mempunyai tujuan yang bisa mengem-

bangkan potensi pesantren dalam tantangan zaman yang semakin pesat yang 

nanti bisa menjadikan pesantren dikenal lebih luas oleh masyrakat media sosial, 

lebih khusus kepada wali santri serta mendapat respond yang baik. 

Seorang pengurus pondok pesantren yang menjadi garda terdepan bagi pe-

santren yang mampu mengembangkan Pesantren dengan baik. Mengingat 

perkembangan yang sangat pesat dalam media maka dapatlah di pelajari oleh 

pengurus sebagai ajang mensyiarkan atau mensosialkan segala aktivitas santri, 

karya saantri, seni santri kedalam media yang dikelola dengan semaksimal 

mungkin sehingga menghasilkan karya yang aktual, Faktual serta seni yang ba-

gus yang dapat memikat para masyarakat makhluk media sosial sehingga ket-

ertarikan untuk mengenal pesantren semakin meningkat. Selanjutnya akan 

menghasilkan hasil yang  baik, yang dituangkaan dengan karya-karya kemam-

puan santri yang dapat di sajikan sebagai motivasi, pernak pernik pesantren dan 

hal positive yang lain. Jadi untuk mempermudah dalam mengenal pesantren 

pada saat ini cukuplah membuka media sosial  di gadget masing masing, maka 

sangatlah diperlukan konsep mensosialkan yang baik yakni seperti liputan, ed-

itor, lipsing, upload dan proses pemasaran 



Maka seorang pengurus tim media membutuhkan pembimbing untuk men-

goreksi hasil karya dan liputan yang sudah di lakukan di lapangan. Dan dengan 

adanya konsep dalam mensosialkan kegiatan melalui media maka akan semakin 

memperkuat luasnya syiar pesantren, dengan konsep yang bagus yang tidak 

pernah melanggar suatu peraturan yang ada di pesantren. Berikut ini analisis 

yang terkait dengan temuan dari wawancara, observasi dan dokumentasi ten-

tang konsep pemanfaatan dan pengembangan pengurus Pondok Pesantren Al 

banat dalam mensosialkan kegiatan santri melalui media. 

Seperti data yang saya temukan dari hasil wawancara kepada Ustadzah Al-

viyatul Qodri sebagai Biro Pesantren saat ini.  Beliau mengatakan bahwa dalam 

suatu konsep yang di lakukan kepada tim media di Pondok Pesantren Nurul 

Huda yakni sangatlah bagus dengan mereka memanfaatkkan media dan juga 

mencari referensi dari berbagai media yang lain serta juga langsung mendapa-

takan binaaan dari pengasuh pondok pesantren Nurul Huda di lapangan.  Selan-

jutnya juga mereka mengembangkan kemampuannya dalam media  dan ber-

tanya kepada seior aagar karya seni dan liputan yaang dilakukan dapat tersyiar-

kan dengan baik sehinnga banyak pemikat dan ketertrikan baagi pengonumsi 

medias sosial. 

Menurut ustadza Alvi saat ini juga mengemukakan di media pesantren juga 

ada yang namanya tehnis dan startegi husus yang sudah praktikkan langsung 

oleh Habib Muhammad Al-Djufri kepada santrinya, strategi tersebut yakni 

strategi action di lapangan bagaimana cara liputaan yang baik, presenter yang 
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baik maka beliau langsung memanggil para pengurus untuk dihususkan praktek 

tersebut. Sehingga dengan mudah pesantren tersyiar dengan luas.  

2. Bagaimana strategi dan pengembangan Pondok Pesantren Nurul Huda Peleyan 

Kapongan Situbondo dalam melakukan sosialisasi melalui pemanfaatan media 

tekhnologi Informasi? 

Berbicara dan menyinggung soal media tekhnologi informasi, dapat kita 

lihat dan dapat kita rasakan perkembangan media tekhnologi informasi yang 

saat ini. Selanjutnya media disini selain dapat dikelola sebagai karya seni maka 

dapat di buat tempat syiar atau pemsarann untuk menarik perhatian orang lain 

terhadap apa yang kita tawarkan atau yang kita sosialkan, seperti untuk dapat 

menyampaikan informasi serta kegitan aktivitas yang dilakukan 

Media disini sangat berperan penting dalam kehidupan sehari hari, bahkan 

melekat di setiap kegiatan aktivitas manusia. Maka dari itu pengasuh pondok 

pesantren Nurul Huda dan pengurus mempunyai strategi dalam pengembangan 

media kepada pesantren agar media tidak disalah gunakan dalam pengem-

bangannya, yang seperti kebanyakan di media sosial yang  di salah gunakan, 

namun disini yang dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren dan juga pengu-

rus menjaga dan terus berupaya agar media yang ada dapat di manfaatkan dan 

dikembangkan  dengan baik contoh sebagai wadah tersyiarnya agma islam, 

konten bermanfaat, syiarnya pengenalan pessantren dan lingkungaannya. 

Upaya yang dilakukan beliau saat ini adalah controling, arahan serta action yang 

bagus untuk dipasarkan atau disyirkan kepada khalayak umum, berangkat dari 



ini beliau langsung memperktikkan bagaimana menjadi presenter yang baik, 

dan juga cara meliput yang bagus yang tidak monoton dengan satu tempat. 

Dengan hasil yang ditemukan oleh peneliti yakni terkait strategi dan 

pengembangan Pondok Pesantren Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo 

dalam melakukan sosialisasi melalui pemanfaatan media tekhnologi Informasi 

mempunyai startegi yang bagus, baik dan positif terhadap Pesantren khusunya 

pada yang tim media, dengan strategi tersebut bisa mengembangkan kreasinya 

dan meningkatkan pengetahuan soal syiar dalam media dan mereka akan 

melakukan hal-hal yang baik. 

Pengembangan media saat ini merupakan kegiatan yang sangat penting bagi 

seluruh kalangan masyarakat umum, masyarakat media sosial apalagi bagi pon-

dok pesantren untuk mensyiarkan pondok pesantren, pentingnya media yang 

ada di pesantren tersebut tidaklah hanya untuk santri saja, tapi untuk kalangan 

masyarakat luar dan masyarakat media sosial juga wali santri. Dengan adanya 

strategi  melalui pengembangan media di pesantren bisa lebih mudah untuk 

mengenal dan mengetahui lingkup pesantren khususnya walisantri yang 

menyajikan kegiatan karya seni dan acara yang terlaksana yang mengaitkan 

dengan setiap hari.  

Simpulan  

Dari paparan data dan teori yang peneliti paparkan pada bab-bab 

sebelumnya terkait Pemanfaatan Media Tekhnologi Informasi Sebagai Upaya 

Sosialisasi Program Kegiatan Pondok Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren 

Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo). 
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Konsep merupakan sebuah perencanaan yang berisi tentang sebuah 

rangkaian kegiatan yang di atur untuk mencapai sebuah tujuan. Maka dari itu 

pengurus pondok pesantren Nurul Huda mempunyai tujuan yang bisa 

mengembangkan potensi pesantren dalam tantangan zaman yang semakin pesat 

yang nanti bisa menjadikan pesantren dikenal lebh luas oleh masyrakat media 

sosial, lebih khusus kepada wali santri serta mendapat respond yang baik.   

Untuk mempermudah meluasnya media di pesantren maka ada beberapa 

tehnis yang di lakukan, berikut tehnis dan startegi husus yang sudah praktikkan 

langsung oleh Habib Muhammad Al-Djufri kepada santrinya, strategi tersebut 

yakni strategi action di lapangan bagaimana cara liputaan yang baik, presenter yang 

baik maka beliau langsung memanggil para pengurus untuk dihususkan praktek 

tersebut. Sehingga dengan mudah pesantren tersyiar dengan luas.  

Upaya yang dilakukan beliau saat ini adalah controling, arahan serta action 

yang bagus untuk dipasarkan atau disyirkan kepada khalayak umum, berangkat dari 

ini beliau langsung memperktikkan bagaimana menjadi presenter yang baik, dan 

juga cara meliput yang bagus yang tidak monoton dengan satu tempat 
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